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ABSTRACT

Asy-Syifa Regional General Hospital in West
Sumbawa Regency, as a public health service institution,
should have employees who are enthusiastic and motivated
to work effectively and efficiently. The salaries and wages
given need to be adjusted to the profession, education, and
length of service of employees so that they are able to
demonstrate high productivity in order to achieve the
mission and goals that have been set. However, there are
problems at Asy-Syifa Hospital related to the inconsistency
in determining employee salaries, incentives, and work
motivation. This happens because the salary given is not
balanced with the expertise, education, or skills possessed by
employees, thus reducing their response and interest in the
tasks given by their superiors. The suboptimality in
providing incentives and work motivation can be seen from
the lack of employee enthusiasm in working, as well as low
interest and positive attitudes towards work due to
inappropriate rewards, which ultimately have an impact on
suboptimal performance.

This study aims to determine the effect of Salary,
Incentives, and Work Motivation on Employee Performance.
The focus of the study was Non-Permanent Employees at
Asy-Syifa Hospital, West Sumbawa Regency, with 100
respondents as a sample taken using the Slovin formula. The
data were analyzed using multiple linear regression with
SPSS Version 27. The results of the study showed that
Salary, Incentives, and Work Motivation partially and
simultaneously had a significant effect on Employee
Performance at Asy-Syifa Hospital, West Sumbawa
Regency.

Keywords: Salary, Incentives, and Work Motivation on
Employee Performance.

Abstrak

Rumah Sakit Umum Daerah Asy-Syifa Kabupaten Sumbawa Barat merupakan salah satu institusi
yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan masyarakat. Sebagai penyedia layanan kesehatan, rumah sakit
ini dituntut untuk memiliki pegawai yang bersemangat dan termotivasi tinggi dalam menjalankan tugas
secara efektif dan efisien. Selain itu, pemberian upah dan gaji yang sesuai dengan profesi, tingkat pendidikan,
serta masa kerja pegawai sangat diperlukan agar mereka dapat bekerja dengan produktivitas yang optimal
demi tercapainya misi dan tujuan rumah sakit. Namun, permasalahan yang muncul di Rumah Sakit Asy-Syifa
adalah adanya ketidaksesuaian dalam penetapan gaji, insentif, dan motivasi kerja pegawai, di mana gaji yang
diberikan tidak selalu sebanding dengan keahlian, pendidikan, atau keterampilan yang dimiliki pegawai. Hal
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ini berdampak pada sikap dan minat pegawai yang kurang responsif terhadap tugas yang diberikan, sehingga
kinerja mereka menjadi kurang optimal.

Permasalahan ini disebabkan oleh kebutuhan atau pemberian insentif dan motivasi kerja yang belum
optimal, yang ditandai dengan masih adanya pegawai yang kurang bersemangat dalam bekerja. Secara
individu, banyak pegawai yang menunjukkan kurangnya minat dan sikap positif dalam melaksanakan tugas
karena penghargaan atau insentif yang tidak sesuai dengan harapan. Akibatnya, hal ini memengaruhi kinerja
pegawai secara keseluruhan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Gaji, Insentif, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Rumah Sakit Asy-Syifa. Objek
penelitian ini adalah Pegawai Tidak Tetap dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Data penelitian
dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda dan diolah menggunakan program SPSS versi 27.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh Gaji, Insentif, dan Motivasi
Kerja, baik secara parsial maupun simultan, terhadap Kinerja Pegawai Rumah Sakit Asy-Syifa Kabupaten
Sumbawa Barat.

Kata Kunci : Gaji, Insentif, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

1. PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
hidup masyarakat. Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Asy-Syifa Kabupaten Sumbawa Barat sebagai salah
satu penyedia layanan kesehatan memiliki peran strategis dalam memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat
setempat. Untuk mewujudkan pelayanan yang optimal, RSUD Asy-Syifa memerlukan karyawan yang tidak
hanya kompeten tetapi juga memiliki semangat kerja yang tinggi. Dalam hal ini, faktor-faktor seperti gaji,
insentif, dan motivasi kerja memiliki peranan penting dalam mendorong Kinerja karyawan.

Gaji dan insentif yang adil serta sesuai dengan tingkat keahlian, pendidikan, dan pengalaman kerja
karyawan diharapkan dapat menjadi pendorong utama bagi terciptanya produktivitas yang tinggi. Karyawan
yang merasa dihargai melalui kompensasi yang memadai cenderung memiliki motivasi yang lebih besar
dalam bekerja, sehingga mampu memberikan kontribusi maksimal dalam mewujudkan tujuan organisasi.
Sebaliknya, ketidakcocokan antara gaji yang diberikan dengan kualifikasi atau beban kerja karyawan dapat
mengakibatkan penurunan semangat kerja, kurangnya tanggung jawab, dan menurunnya kinerja, namun, di
RSUD Asy-Syifa Kabupaten Sumbawa Barat, ditemukan permasalahan terkait Ketidaksesuaian dalam
penentuan gaji, insentif, dan motivasi kerja. Banyak karyawan yang merasa bahwa kompensasi yang mereka
terima belum sejalan dengan keahlian atau pengalaman mereka. Hal ini berdampak pada kurangnya minat
dan semangat kerja, yang pada akhirnya memengaruhi kinerja mereka secara keseluruhan. Untuk mengatasi
permasalahan ini, perlu dilakukan analisis mengenai bagaimana gaji, insentif, dan motivasi kerja
mempengaruhi Kinerja karyawan di rumah sakit tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaji, insentif, dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan di RSUD Asy-Syifa Kabupaten Sumbawa Barat. Dengan menggunakan metode regresi
linier berganda, penelitian ini akan mengkaji hubungan antara variabel-variabel tersebut guna memberikan
wawasan yang lebih mendalam terkait strategi peningkatan kinerja karyawan melalui kebijakan kompensasi
dan motivasi kerja yang lebih efektif. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
berharga bagi manajemen RSUD Asy-Syifa dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas pelayanan
kesehatan di masa mendatang.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya di organisasi. Menurut Mangkunegara (2013), kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan. Kinerja karyawan dapat diukur melalui berbagai indikator seperti
produktivitas, kualitas pekerjaan, efisiensi, dan kontribusi terhadap tujuan organisasi. Kinerja karyawan yang
baik sangat penting bagi organisasi, terutama dalam lingkungan pelayanan publik seperti rumah sakit, di
mana kualitas pelayanan kepada masyarakat menjadi fokus utama.

2.2. Gaji
Gaji merupakan kompensasi yang diberikan kepada karyawan dalam bentuk pembayaran tetap yang
diterima secara periodik sebagai imbalan atas pekerjaan yang dilakukan. Handoko (2012) mendefinisikan
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gaji sebagai upah yang diberikan kepada karyawan secara tetap berdasarkan waktu atau hasil pekerjaan
tertentu. Gaji yang adil dan kompetitif dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik dan
meningkatkan kinerja mereka. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Robbins dan Judge (2017), gaji
memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Dengan gaji yang
memadai, karyawan merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk mencapai target yang ditetapkan oleh
organisasi.

2.3. Insentif

Insentif merupakan tambahan penghasilan yang diberikan oleh organisasi kepada karyawan sebagai
bentuk penghargaan atas pencapaian tertentu atau sebagai dorongan untuk meningkatkan kinerja. Menurut
Rivai (2011), insentif adalah penghargaan yang diberikan kepada karyawan dengan tujuan mendorong
mereka agar lebih berprestasi dan produktif dalam bekerja. Insentif dapat berbentuk bonus, komisi, atau
bentuk lainnya yang berkaitan dengan kinerja. Penelitian oleh Hasibuan (2016) menunjukkan bahwa
pemberian insentif yang tepat dapat meningkatkan motivasi karyawan dan berdampak positif terhadap kinerja
mereka. Insentif yang diterapkan dengan baik menjadi salah satu cara organisasi untuk mempertahankan dan
meningkatkan produktivitas.

2.4. Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah dorongan internal atau eksternal yang mempengaruhi perilaku karyawan
dalam bekerja. Menurut Herzberg (1959) dalam teorinya tentang dua faktor, motivasi kerja dibagi menjadi
dua: motivator (faktor yang terkait dengan isi pekerjaan, seperti pencapaian dan tanggung jawab) dan hygiene
(faktor yang terkait dengan lingkungan pekerjaan, seperti kebijakan perusahaan dan gaji). Motivasi sangat
penting karena karyawan yang termotivasi cenderung memiliki semangat kerja yang lebih tinggi dan
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap organisasi. Robbins dan Judge (2017) menyatakan bahwa
motivasi kerja mempengaruhi kinerja individu, yang pada akhirnya berdampak pada produktivitas organisasi
secara keseluruhan.

2.5. Pengaruh Gaji, Insentif, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Gaji, insentif, dan motivasi kerja merupakan faktor-faktor penting yang memengaruhi Kinerja
karyawan. Gaji yang sesuai akan membuat karyawan merasa dihargai atas pekerjaan yang mereka lakukan,
sehingga meningkatkan kepuasan dan semangat kerja. Insentif berfungsi sebagai dorongan tambahan untuk
mencapai hasil yang lebih baik. Sementara itu, motivasi kerja berperan sebagai pendorong internal yang
memengaruhi sikap dan perilaku karyawan dalam bekerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno (2016) menunjukkan bahwa gaji dan insentif berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, terutama dalam lingkungan organisasi yang berorientasi pada hasil
seperti rumah sakit. Karyawan yang mendapatkan kompensasi yang sesuai dengan tingkat keahlian dan
kontribusi mereka cenderung bekerja lebih produktif dan efisien. Sementara itu, motivasi kerja juga
memainkan peran penting dalam menentukan seberapa efektif seorang karyawan melaksanakan tugasnya.
Dalam konteks RSUD Asy-Syifa Kabupaten Sumbawa Barat, faktor-faktor ini diharapkan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan, mengingat rumah sakit sebagai lembaga pelayanan kesehatan
sangat bergantung pada kualitas kinerja individu untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada
masyarakat.

2.6. Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait pengaruh gaji, insentif, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan telah banyak
dilakukan. Studi yang dilakukan oleh Kurniawan (2018) menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan
signifikan antara gaji dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada industri manufaktur. Penelitian lain oleh
Putra (2020) di sektor pendidikan menunjukkan bahwa insentif yang diberikan kepada tenaga pengajar
memiliki dampak langsung terhadap peningkatan motivasi dan kinerja mereka. Dalam konteks rumah sakit,
penelitian oleh Pratama (2021) menyimpulkan bahwa kombinasi antara gaji, insentif, dan motivasi kerja
mampu mendorong tenaga kesehatan untuk memberikan pelayanan yang lebih baik dan lebih profesional.

Berdasarkan tinjauan pustaka ini, dapat disimpulkan bahwa gaji, insentif, dan motivasi kerja
merupakan variabel-variabel yang saling berkaitan dan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Penelitian ini akan memfokuskan pada bagaimana ketiga variabel tersebut memengaruhi kinerja
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karyawan di RSUD Asy-Syifa Kabupaten Sumbawa Barat, dengan harapan dapat memberikan kontribusi
empiris untuk pengelolaan sumber daya manusia di sektor kesehatan.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Tahapan yang dilalui dalam penelitian, pembangunan konsep, atau penyelesaian kasus, dituliskan pada
bagian metodologi.

3.1

3.2.

3.3.

3.4.

Jenis Penelitian

3.1.1. Deskriptif Kuantitatif: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel

berdasarkan data kuantitatif (angka-angka) yang dikumpulkan dari karyawan RSUD Asy-Syifa.

3.1.2. Metode Survey: Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada responden untuk

mengukur persepsi mereka terhadap gaji, insentif, motivasi kerja, dan kinerja karyawan.

Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi: Semua karyawan RSUD Asy-Syifa Kabupaten Sumbawa Barat.

3.2.2.  Sampel: Pengambilan sampel dapat dilakukan dengan metode random sampling atau purposive
sampling, tergantung pada kriteria tertentu (misalnya, hanya karyawan dengan masa kerja
tertentu).

Teknik Pengumpulan Data

3.3.1.  Kuesioner: Untuk mengukur gaji, insentif, motivasi kerja, dan Kinerja karyawan, digunakan
kuesioner dengan skala Likert (misalnya 1-5 atau 1-7).

3.3.2.  Observasi dan dokumentasi sebagai tambahan untuk menguatkan hasil kuesioner.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Teknik ini digunakan
karena ada lebih dari satu variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen.

Persamaan umum regresi linier berganda adalah :

Y —a t!)'_Xl | bg.:{g T f)_-;X;; Fe

Di mana:

Y = Kinerja Karyawan (variabel dependen)

a = Konstanta (intersep)

b 1,b 2, b 3= Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen
X_1 = Gaji (variabel independen pertama)

X_2 = Insentif (variabel independen kedua)

X_3 = Motivasi Kerja (variabel independen ketiga)

¢ = Error term (variabel kesalahan)

3.4.1.  Uji Asumsi Klasik: Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan beberapa uji asumsi klasik
seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

3.4.2. Uji t (parsial): Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial.

o t!),:
SE(b,)

3.4.3. Uji F (simultan): Untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen.

JURNAL ILMIAH EKONOMI DAN BISNIS, Vol.17, No.2, Desember 2024, pp. 301-314



305

p-ISSN : 1979-0155 e-ISSN: 2614-8870

3.4.4.

3.4.5.

Di mana R? adalah koefisien determinasi, k adalah jumlah variabel independen, dan n adalah
jumlah sampel.

Koefisien Determinasi (R2): Untuk mengukur seberapa besar variasi variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh variabel independen.

o ?
R — = —
2

Uji Signifikansi: Jika nilai p-value < 0,05, maka pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dianggap signifikan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.2.1.

Tabel 4.10 Regresi linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,945 2,630 1,500 0,137
Gaji 0,234 0,068 0,288 3,466 0,001
Insentif 0,348 0,069 0,409 5,017 0,000
Motivasi.Kerja 0,227 0,089 0,207 2,567 0,012

a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27

Berdasarkan hasil uji linear dapat didapatkan persamaan linear regresi berganda
sebagai berikut:

Y =a+ b Xy +boXo+ bsXs+e
Y =3,945 + 0,234 X3 + 0,348 X5+ 0,227 X3+ e

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

bl = Koefisien regresi variabel Gaji (X1)

b2 = Koefisien regresi variabel Insentif (X2)
b3 = Koefisien regresi variabel Motivasi (X3)
X1 = Gaji

X2 = Insentif

X3 = Motivasi

e = Stderor

Uji Validitas

Pengujian validitas dan reliabilitas instrument dilakukan kepada 100 responden.
Instrumen terdiri atas 28 butir pertnyaan, dengan jawaban terendah diberi skor 1 dan tertinggi
diberi skor 5. Untuk nilai r tabel dengan taraf kepercayaan 95% atau signifikasi5% (o =
0,05) dapat dicari berdasarkan jumlah responden atau N, oleh karena N = 100, maka derajat
bebasnya adalah N — 2 = 98. Nilair tabel pada df = 98 dan o = 0,05 adalah 0,1966. Hasil uji

validitas dan reliabilitas sebagai berikut:

Pengaruh Gaji Insentif dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di RSUD Asy-Syifa
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Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas

Variabel Pertanyaan I hitung I tabel Keterangan
Gaji 1 0,722 Valid
2 0,502 Valid
3 0,536 Valid
4 0,692 0,1966 Valid
5 0,761 Valid
6 0,525 Valid
7 0,636 Valid
Insentif 1 0,686 Valid
2 0,596 Valid
3 0,668 Valid
4 0,634 0,1966 Valid
5 0,444 Valid
6 0,666 Valid
7 0,730 Valid
Motivasi 1 0,511 Valid
2 0,579 Valid
3 0,614 Valid
4 0,493 0,1966 Valid
5 0,617 Valid
6 0,676 Valid
7 0,744 Valid
Kinerja Karyawan 1 0,443 Valid
2 0,659 Valid
3 0,579 Valid
4 0,652 0,1966 Valid
5 0,480 Valid
6 0,648 Valid
7 0,490 Valid

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27

Dari hasil tabel uji validitas diatas dapat disimpulkan bahwa r-hitung dari semua
indicator lebih besar dari r-tabel maka semua indicator dalam penelitian ini adalah valid.
4.2.2. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2013) cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner
adalah dengan menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha. Nilai Cronbach Alpha pada
penelitian ini akan digunakan nilai 0,6 dengan asumsi bahwa daftar pertanyaan yang diuji akan
dikatakan reliabel bila nilai Cronbach Alpha > 0,6. Sedangkan jika sebaliknya data tersebut
tidak reliabel.Berikut ini hasil perhitungan dengan menggunakan Statisstical Pcakage For the
Social Sciene (SPSS) versi 27.

Tabel 4.7 Rekapitulasi Uji Reliabilitas

Cronbach’s Cronbach’s Keterangan
Variabel Alpha Alpha tabel
Gaji 0.755 0,60 Sangat reliable
Insentif 0.747 0,60 Sangat reliable
Motivasi 0.712 0,60 Sangat reliable
Kinerja Karyawan 0.649 0,60 Sangat reliable
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha semua
indicator > 0,60 artinya data semua indicator sangat reliabel.

4.2.3. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model
regresi yang baik adalah memiliki residual berdistribusi normal atau mendekati normal.
Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan analisis grafik normal probability plot.
Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal probability plot adalah sebagai
berikut:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas;

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis
diagonal tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas. Uji(Kusumo & Etna, 2018).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja.Karyawan
i]

08

06

S

0z

Expected Cum Prob

0o 0z 0.4 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa data ( titik ) menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal artinya data tersebut
berdistribusi normal, maka data model regresi memenuhi asumsi normal.

2. Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2013), uji multikolieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya Kkorelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Suatu
data dapat dikatakan terbebas dari gejala multikolinearitas jika nilai Tolerance lebih besar
dari 0,10 (Tolerance > 0,10) dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) kurang dari 10
(sepuluh) (VIF<10).
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Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 | (Constant) 3,945 2,630 1,500 | 0,137
Gaji 0,234 0,068 0,288 | 3,466 | 0,001 0,802 | 1,247
Insentif 0,348 0,069 0,409 | 5,017 | 0,000 0,835 | 1,197
Motivasi.Kerja 0,227 0,089 0,207 | 2,567 | 0,012 0,856 | 1,168
a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27

Berdasarkan hasil tabel coefficients uji multikolonieritas dapat disimpulkan
nilai VIF variabel gaji (X1) = 1,247 < 10, variabel insentif (X2) memiliki nilai VIF =
1,197 < 10, variabel Motivasi kerja (X3) memiliki nilai VIF = 1.168 < 10. Sedangkan
nilai Tolerance dari ketiga variabel independen menunjukan > 0,10 yaitu variabel
gaji (x1) memiliki nilai tolerance 0,802 > 0,10, variabel insentif (x2) memiliki nilai
tolerance 0,835 > 0,10 dan variabel motivasi (x3) memiliki nilai tolerance 0,858 >
0,10. . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada variabel gaji, insentif,
motivasi kerja tidak terjadi gejala multikorelasi diantara variabel bebas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi
penyimpangan model karena gangguan varian yang berbeda antar observasi ke
observasi lain. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati grafik
scatterplot pada output SPSS, dimana ketentuannya sebagai berikut:

Pengujian hipotesisnya adalah:
a. Jika nilai koefisien parameter untuk setiap variabel independen signifikan secara

statistik, maka terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika nilai koefisien parameter untuk setiap variabel independen tidak signifikan
secara statistik, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu
teratur (bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas. Tetap jika titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Dari gambar 4.2 terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak di atas dan
di bawah angka 0 dan penyebarannya tidak hanya berada di atas dan di bawah angka
0 saja. Persebaran titik-titik tersebut terlihat tidak membentuk pola yang teratur.
Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadinya heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi

Tabel 4.9 Uji Autokorelasi
Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .6842 0,468 0,451 2,13532 2,124

Berdasarkan tabel model summary diatas diperoleh hasil nilai Durbin-
Watsonnya sebesar 2,124, untuk mengambil kesimpulan maka harus dilakukan
langkah sebagai berikut :

N =100 DU =1,736
K=3 DL =1,613
4-DU=4-1736

= 2,264

Maka kesimpulan untuk hasil Durbin Watson sebesar 2,124 adalah DU <
DW <4 - DU =1,736 < 2,124 < 2,264 artinya tidak terjadinya autokorelasi.

4.2.4. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel Gaji (X1), Insentif (X2), Motivasi Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan ().

Tabel 4.10 Regresi linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 3,945 2,630 1,500 0,137
Gaiji 0,234 0,068 0,288 3,466 0,001
Insentif 0,348 0,069 0,409 5,017 0,000
Motivasi.Kerja 0,227 0,089 0,207 2,567 0,012

a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27

Pada tabel 4.10 di atas, hasil persamaan regresi yang telah diperoleh sebagai berikut :
Y =a+ b Xy + )Xo+ bsXs+ e

Y = 3,945 + 0,234 X1 + 0,348 X+ 0,227 X3 + €

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

bl = Koefisien regresi variabel Gaji (X1)

b2 = Koefisien regresi variabel Insentif (X2)

b3 = Koefisien regresi variabel Motivasi (X3)

X1 = Gaji
X2 = Insentif
X3 = Motivasi

Pengaruh Gaji Insentif dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di RSUD Asy-Syifa
Kabupaten Sumbawa Barat (Ahdi Topan Sofyan)



310
p-ISSN : 1979-0155 e-ISSN: 2614-8870

e = Std eror

Penjelasan dari hasil uji regresi linear berganda diatas :

1. Konstanta sebesar 3,945 : jika gaji (X1), insentif (X2), dan motivasi (X3) bernilai
tetap, maka kinerja karyawan (Y’) nilainya adalah 3,945.

2. Variabel gaji memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,234 berarah positif yang
menunjukkan jika variabel gaji meningkat satu satuan dengan asumsi variabel lainnya
tetap, maka akan mengalami peningkatan sebesar 0,234 pada Kinerja karyawan,
karena semakin tinggi gaji yang diterima oleh karyawan semakin meningkatkan
kinerjanya. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunnjukkan gaji
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

3. Koefisien regresi variabel insentif positif ( 0,348) artinya terjadi hubungan positif
antara insentif dengan kinerja karyawan, jika variabel insentif meningkat satu satuan
dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka akan mengalami peningkatan sebesar
0,348 pada kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menunnjukkan insentif berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

4. Koefisien regresi variabel motivasi bernilai positif (0,227) artinya terjadi hubungan
positif antara motivasi dengan kinerja karyawan, jika variabel motivasi meningkat
satu satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka akan mengalami peningkatan
sebesar 0,277 pada kinerja karyawan, semakin tinggi motivasi maka semakintinggi
kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunnjukkan
motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

4.2.5. Uji Hipotesis
1. Hasil Uji t (Parsial)

Pengujian secara parsial atau uji hipotesis t digunakan untuk mengukur ada
atau tidaknya pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel terikat
atau dependen berdasarkan hasil perhitungan uji t. Jika uji t hitung < t tabel maka Ho
tidak ditolak dan Jika t nitung>t tanle maka Ho ditolak, ada pengaruh signifikan.

Dalam menentukan tabel dapat melihat pada tabel staitistik pada
signifikansi 0,05 (uji 2 sisi) dengan (df = n-1) atau df = 100-1 = 99 maka didapat nilai
t tabel sebesar 1,660.

Tabel 411 Uji T
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,945 2,630 1,500 0,137
Gaji 0,234 0,068 0,288 3,466 0,001
Insentif 0,348 0,069 0,409 5,017 0,000
Motivasi.Kerja 0,227 0,089 0,207 2,567 0,012

a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27

Berdasarkan tabel uji t dapat disimpulkan bahwa :
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a.  Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel gaji (X1) memiliki nilai t-

hitung (3,466) > nilai t-tabel (1,660) dengan taraf signifikan 0,001 maka keputusannya adalah
Ho ditolak. Hal ini berarti variabel gaji (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

b.  Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel insentif (X2) memiliki nilai
t-hitung (5,017) < nilai t-tabel (1,660) dengan taraf signifikan 0,001 maka keputusannya adalah
menolak Ho. Hal ini berarti variabel insentif (X,) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

c. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel motivasi (X3) memiliki
nilai t-hitung (2,567) < nilai t-tabel (1,660) dengan taraf signifikan 0,012 maka keputusannya
adalah menolak Ho. Hal ini berarti variabel motivasi (X3) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya variabel independen (X1, Xz,
dan X3) secara simultan dengan variabel dependen (Y) yakni : Gaji (X1), Insentif (X2), dan Motivasi
kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Nilai F tabel diperoleh dengan tingkat risiko 5% dan rumus
F tabel = n-k-1 yaitu 100-3-1 = 96, maka di dapat hasil F tabel adalah 2,70. Dengan ketentuan Ho
diterima jika Fniung > Frabe, @da pengaruh signifikan antara variabel independent terhadap variabel
dependent. Ho ditolak jika Fhiung<Ftaver, tidak ada pengaruh signifikan

Tabel 4.12 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 385,119 3 128,373 28,154 .000P
Residual 437,721 96 4,560
Total 822,840 99

4.2.6.

a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi.Kerja, Insentif, Gaji

Berdasarkan tabel Anova diatas dapat disimpulkan bahwa nilai F- hitung =
28,154 sedangkan F-tabel = 2,70 artinya F hitung > F tabel yaitu 28,154 > 2,70 maka
Ho ditolak jadi secara simultan ada pengaruh variabel gaji, insentif dan motivasi terhadap
kinerja karyawan.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh
variabel independen terhadap kinerja pegawai. Dalam pengujian hipotesis koefisien determinasi
dilihat dari besarnya nilai R Square (R?), untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas berpengaruh
terhadap Kinerja karyawan.

Tabel 4.13 Hasil uji R?
Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .6842 0,468 0,451 2,13532 2,124

a. Predictors: (Constant), Motivasi.Kerja, Insentif, Gaji
b. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan

Pengaruh Gaji Insentif dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di RSUD Asy-Syifa
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4.2.7. Pembahasan

Dari tabel 4.13 menunjukan bahwa pengaruh antara gaji (X1), insentif (X3), dan

motivasi Kkerja (X3) terhadap Kinerja karyawan (Y), dapat dilihat melalui koefisien
determinasi (R?) adalah 0,468 yang menunjukan 46,8% kinerja karyawan (Y) dipengaruhi
oleh gaji (Xy), insentif (X2) dan motivasi kerja (Xs). Sementara sisanya 53,2% dipengaruhi
oleh variabel lainnya yangtidak diteliti dalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian dapat dijelskan bahwa gaji, insentif dan motivasi kerja berpengaruh

terhadap kinerja karyawan RSUD Asy- Syifa Kabupaten Sumbawa Barat dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1.

Pengaruh gaji, insentif dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan secara pasrsial

a.

Pengaruh gaji terhadap Kkinerja karyawan

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara gaji terhadap kinerja karyawan RSUD Asy- Syifa
dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan dibuktikan dengan uji statistik dimana nilai t
hitung 3,466 > 1,660. Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini Ho1 ditolak dan
Ha; diterima.
Pengaruh insentif terhadap kinerja karyawan

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara insentif terhadap kinerja karyawan RSUD Asy- Syifa
dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan dibuktikan dengan uji statistik dimana nilai t
hitung 5,017 > 1,660. Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini Ho, ditolak dan
Ha, diterima
Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara parsial antara gaji terhadap kinerja karyawan RSUD Asy- Syifa
dengan nilai signifikan 0,012 < 0,05 dan dibuktikan dengan uji statistik dimana nilai t
hitung 2,567 > 1,660. Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini Hoz ditolak dan
Has diterima
Pengaruh Gaji, Insentif dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan secara simultan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel (28,154
> 2,70) dengan tingkat signifikansi 0,01 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel gaji, insentif dan motivasi secara bersama-sama (Simultan) mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dalam hipotesis
penelitian ini, Ho.ditolak dan Has diterima.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.1.1

5.1.2.

5.1.3.

Berdasarkan hasil analisa penelitian Pengaruh Gaji, Insentif dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan RSUD ASY- SYIFA Kabupaten Sumbawa Barat dan pembahasan yang telah
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Gaji berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan RSUD Asy-Syifa Sumbawa Barat dapat
dilihat pada tabel koefisien pada kolom t dengan nilai t-hitung 3,466 > t- tabel 1,660 dengan
tingkat signifikan 0,001 < 0,05.

Insentif berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan RSUD Asy-Syifa Sumbawa Barat
dapat dilihat pada tabel koefisien pada kolom t dengan nilai t-hitung 5,017 > t- tabel 1,660
dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05.

Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja RSUD Asy-Syifa Sumbawa Barat dapa t
dilihat pada tabel koefisien pada kolom t dengan nilai t-hitung 2,567 < 1,660 dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,012.
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5.1.4. Gaji, Insentif dan Motivasi Kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap Kinerja
Karyawan RSUD Asy-Syifa Sumbawa Barat dapat dilihat pada tabel anova pada kolom F
dengan nilai F-hitung 28,154> F-tabel 2,70 dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05.

5.1.5. Berdasarkan hasil uji koefesien determinasi (R2) bahwa pengaruh antara gaji (X1), insentif
(X2), dan motivasi kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,468 yang menunjukan
46,8% kinerja karyawan (Y) dipengaruhi oleh gaji (X1), insentif (X2) dan motivasi kerja (X3).
Sementara sisanya 53,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti
dalam penelitian ini yaitu variabel lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan, disiplin
kerja, komunikasi, Kepuasan kerja, dan tingkat stres.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini Gaji, Incentif dan Motivasi Bekerja ketiganya

merupakan variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sehingga saran

yang dapat diberikan pada penelitian ini :

5.2.1. RSUD Asy Syifa Kabupaten Sumbawa Barat harus memperhatikan gaji karyawannya secara
berkala dan mengevaluasi serta harus ada peningkatan sesuai dengan kemapuan, keahlian
karyawan, masa kerja dan Pendidikan karyawan. Karena RSUD Asy Syifa Kabupaten
Sumbawa Barat adalah lembaga pelayanan public yang bersentuhan langsung dengan
masyarakat..

5.2.2. Memberikan incentive kepada karyawan sesuai dengan keahlian dan tanggung jawab
pekerjaannya agar motivasi kerja karyawan meningkat, sehingga berpengaruh kepada
peningkatan Kkinerja

5.2.3. Meningkatkan motivasi kerja karyawan dengan memberikan pelatihan pelatihan yang dapat
meningkatkan keterampilan karyawan sehingga mampu membawa pada peningkatan kwalitas
layanan rumah sakit.
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